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Abstrak: Nanas (Ananas comosus L.) pada mulanya hanya diketahui 
sebagai tanaman pekarangan, sekarang penanamannya sudah 
menjadi tanaman perkebunan. Nanas merupakan tanaman yang 
perlu dikembangkan dalam skala perkebunan karena buahnya 
bernilai ekonomi, permintaan pasar, komoditi buah ekspor ketiga 
didunia setelah Negara Filipina dan Thailand. Komoditi nanas 
telah lama dibudidayakan di Indonesia, memiliki potensi ekspor 
sangat besar, dapat dikembangkan sebagai buah segar maupun 
untuk diversifikasi olahan dengan bahan dasar, namun 
ketersediaan tanaman ini masih kurang. Satu alternatif untuk 
meningkatkan pertumbuhan nanas yaitu dengan menerapkan 
tehnik kultur jaringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1) Pengaruh pemberian dosis Zat Pengatur Tumbuh 
(ZPT) Sitokinin (BAP) terhadap pertumbuhan nanas (Ananas 
comosus L.) in vitro, 2) Pengaruh pemberian dosis ZPT Auksin 
(IAA) terhadap pertumbuhan nanas (Ananas comosus L.) in vitro, 3) 
Pengaruh interaksi  ZPT auksin (IAA) dan sitokinin (BAP) 
terhadap pertumbuhan nanas (Ananas comosus L.) in vitro. 
Rancangan penelitian ini adalah factorial complete random design 
(CRD) dengan perlakuan yaitu 1). Dosis ZPT BAP terdiri dari 4 
taraf perlakuan yaitu, 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm dan 6 ppm dan 2) 
Dosis ZPT  IAA yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 0 ppm, 0,5 
ppm, 1 ppm.  Parameter pengamatan penelitian ini adalah data 
pertumbuhan yang diambil pada minggu ke 14 sesudah 
penanaman, yaitu 1) Jumlah tunas, 2) Jumlah daun, 3) Jumlah akar. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) ZPT Sitokinin, auksin tidak 
berpengaruh terhadap jumlah tunas, interaksi keduanya 
mempengaruhi jumlah tunas. 2) ZPT Sitokinin, auksin 
berpengaruh terhadap jumlah daun, interaksi keduanya tidak 
mempengaruhi jumlah daun. 3). ZPT Sitokinin berpengaruh 
terhadap jumlah akar, Auksin dan interaksi keduanya tidak 
mempengaruhi jumlah akar. Semakin tinggi konsentrasi sitokinin 
yang diberikan akan semakin menurunkan jumlah akar yang 
terbentuk. 
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Pendahuluan:  
Nanas (Ananas comosus L.) pada 

mulanya diketahui sebagai tanaman 
pekarangan, sekarang menjadi tanaman 
perkebunan. Perlu dikembangkan dalam 
skala perkebunan karena buahnya 
bernilai ekonomi, permintaan pasar, 
komoditi buah ekspor ketiga didunia 
setelah Negara Filipina dan Thailand 
(Anonim, 2006). 

Komoditi nanas telah lama 
dibudidayakan di Indonesia, di pasar 
domestik banyak dijual untuk 
dikonsumsi dalam bentuk segar, tetapi 
untuk preferensi konsumen internasional 
adalah nanas olahan. Pada tahun 2007, 
jumlah ekspor nanas baru 95,663 ton. 
Pada tahun 2010 produksi nanas 
Indonesia mencapai 1.406.445 ton dan 
menempati urutan kedua dalam 
kontribusi terhadap produksi buah 
nasional. Pada Januari hingga Maret 
tahun 2012 adalah 124.160 ton. Kualitas 
pasar tujuan negara ekspor adalah di 
Timur Tengah, Iran, Mesir dan Korea 
(Anonim, 2012). Nanas merupakan salah 
satu komoditi hortikultura yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan. Nilai 
ekspor nanas Indonesia mencapai US$ 
139 juta per tahun  (BPS, 2010).  

Nanas merupakan salah satu 
komoditas dalam Riset Unggulan 
Strategis Nasional (RUSNAS) untuk 
pengembangan buah unggulan nasional 
(PKBT IPB 2005) karena nanas 
diharapkan dapat menjadi buah ekspor 
unggulan nasional untuk masa akan 
datang. Nanas merupakan salah satu 
komoditi hortikultura yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan  hal ini 
terlihat dari jumlah permintaan nanas 
segar dari luar negeri yang cukup tinggi 
(Purnamaningsih, 2009, Pratiwi 2008). 
Nilai ekspor nanas Indonesia mencapai 
US$ 139 juta per tahun (BPS, 2010). 

Untuk pengembangan  tanaman 
ini dan untuk kebutuhan penanaman 
massal dengan luas areal yang lebih luas, 
dibutuhkan bibit dalam jumlah yang 
banyak dan seragam. Hal ini 
dimaksudkan agar pasokan nanas lebih 
dapat dikontrol dan menghasilkan 
produksi yang seragam dalam jumlah 
banyak. Di lain sisi, petani nanas masih 
memanfaatkan bibit yang dihasilkan dari 
tunas batang maupun tunas mahkota 
yang jumlahnya relatif sangat terbatas 
untuk mengisi lahan yang luas, sehingga 
diperlukan suatu solusi yang dapat 
mengatasi problema tersebut hingga 
akhirnya dapat dilakukan perluasan 
pertanaman dan pemasaran nanas ini.   

Salah satu teknologi harapan dan 
merupakan alternatif pilihan  yang dapat 
memecahkan masalah ini dan telah 
terbukti memberikan keberhasilan adalah 
melalui teknik kultur jaringan. Teknologi 
ini telah banyak digunakan untuk 
pengadaan bibit seragam dan kualitasnya 
terjamin terutama pada berbagai 
tanaman hortikultura (Harahap, 2006a, 
2006b) 

Melalui kultur jaringan, tanaman 
dapat diperbanyak setiap waktu sesuai 
kebutuhan karena faktor 
perbanyakannya yang tinggi (Harahap, 
2006a, 2006b). Sehingga dapat dihasilkan 
bibit yang seragam dan kualitasnya 
terjamin.  

Tersedianya bibit yang 
berkualitas, seragam dan harga yang 
terjangkau oleh petani merupakan 
langkah awal untuk meningkatkan 
produksi buah nanas ini. Sistem 
regenerasi yang digunakan untuk 
menghasilkan planlet melalui kultur in 
vitro dianjurkan berupa pembentukan 
langsung dari organ tanaman atau “direct 
organogenesis” (Goh et al 1994). 
Organogenesis ini adalah salah satu cara 
untuk  menghindarkan terjadinya variasi 
somaklonal yang biasanya menuju pada 
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perubahan kualitas tanaman, suatu hal 
yang tidak dikehendaki dalam 
perbanyakan massal untuk skala 
komersial (Harahap, 2011a; 2011b).  

 Untuk melakukan perbanyakan 
nanas  dengan teknik in  vitro, 
dibutuhkan beberapa zat pengatur 
tumbuh, untuk menginduksi 
pertumbuhan dan pengakaran nanas. 
Salah satu komponen media yang 
menentukan keberhasilan kultur jaringan 
adalah jenis dan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh (ZPT) yang digunakan. Jenis dan 
konsentrasi ZPT tergantung pada tujuan 
dan tahap pengulturan. Adapun untuk 
membentuk tunas, ZPT yang sering 
digunakan adalah golongan Sitokinin 
seperti Benzyl Amino Purin (BAP) 
(Marlin, 2005, Harahap, 2011). 
Penambahan sitokinin dalam media pada 
umumnya sangat diperlukan pada tahap 
induksi maupun penggandaan tunas. 
Penelitian ini ingin meneliti lebih jauh 
pengaruh ZPT BAP dan IAA  dalam 
menginduksi tunas in vitro nanas, 
sehingga pengembangan varietas 
unggulan nanas dapat mulai 
direalisasikan. 

Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat diperolah informasi pengaruh 
auksin, sitokinin dan interkasi keduanya 
terhadap pertambahan jumlah tunas, 
jumlah daun dan jumlah akar tanaman 
nanas.  

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan 
selama satu tahun di Laboratorium 
Biologi UNIMED Medan, Laboratorium 
Kultur Jaringan YAHDI Medan.  
 Sampel yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah mahkota nanas.Lalu 
dikembangkan di laboratorium. Untuk 
lanjutan, digunakan tunas in vitro.    

Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain;  Laminar Air 
Flow Cabinet (LAFC),  Autoclave,  

Pemanas, Timbangan analitik, Lemari 
pendingin dan alat- alat kultur jaringan 
standart. Bahan yang digunakan : 
Alkohol 96% dan 70%, NaOH 1 N, HCl 1 
N, aquades steril, deterjen, agar, kertas 
label, tisu, sukrosa, media Murashige and 
Skoog (MS),  myio inositol, poly vinyl 
poli pirolidon (PVPP), Ca pantothenat,  
ZPT BAP, ZPT IAA. 

Rancangan percobaan untuk 
optimasi media pertumbuhan dalam 
penelitian ini akan digunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) faktorial. Pola 
media pertumbuhan yaitu:  Media dasar 
MS + ZPT  BAP dan IAA, yang terdiri 
dari: Faktor I :  ZPT BAP (faktor A), 
terdiri dari 4 taraf perlakuan; A0 = 0 mg/l, 
A1 = 2 mg/l, A2 = 4 mg/l, A3 = 6 mg/l.  
Faktor II : ZPT IAA (faktor B) terdiri dari 
3 taraf perlakuan, yaitu : B0 = 0 mg/l, B1 = 
0,5 mg/l, B2 = 1 mg/l. Kombinasi yang 
diperoleh adalah 12 unit percobaan, 
dengan  4 ulangan, sehingga di peroleh 
48 unit percobaan.  

Tahapan pekerjaan dimulai dengan 
pembuatan Media: membuat larutan 
stok, menimbang unsur hara makro, 
myo-inositol, sukrosa dan  memipet stok 
mikro serta vitamin sesuai dengan 
kebutuhan perlakuan, memasukkan 
semua bahan ke dalam beaker glass, 
menambahkan                                                                                                                  
aquades steril sampai volume 1000 ml. 
Lalu diberi ZPT  sesuai perlakuan, 
mengukur pH media (4,8 - 5,6), memasak 
lalu media di tuang ke botol-botol kultur 
yang telah disterilkan, menutup botol 
dan memberi label sesuai dengan 
perlakuan, mensterilkan media dengan 
autoclave pada tekanan 17,5 psi, 1210C 
selama 20 menit, lalu menyimpannya di 
rak kultur.  
Tahapan Penanaman dimulai dengan  
menghidupkan, membersihkan LAFC 
dengan alkohol 70%, menyiapkan bahan, 
mengambil eksplan dan 
menanamkannya pada media yang 
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sesuai dengan perlakuan, memberi label 
dan meletakkan di rak-rak kultur.  

Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini antara lain : 1) Jumlah 
tunas, 2) Jumlah daun, 3) Jumlah akar, 
diamati pada 14 minggu setelah tanam 
(MST).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Jumlah Tunas  

Hasil uji statistik memperlihatkan 
bahwa, ZPT Sitokinin (Benzil amino 
purin), pada pengamatan 14 MST tidak 
memperlihatkan pengaruh yang nyata 
terhadap pertambahan jumlah tunas  (F 
hitung 0,103; sign 0,958),  ZPT auksin 
(IAA) juga tidak memperlihatkan 
pengaruh yang nyata terhadap 
pertambahan jumlah tunas  (F hitung 
0,784; sign 0,462). Namun, interaksi ZPT 
auksin dan sitokinin (IAA dan BAP)  
memperlihatkan pengaruh yang 

signifikan terhadap jumlah tunas pada 
taraf signifikansi 5 % (F hitung 2, 545; 
sign 0,032) (Tabel 1).  

 
Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas, jumlah 
daun, jumlah akar pada pengamatan 14 

Minggu setelah tanam (MST) 

BAP IAA 
Jumlah 
Tunas 

Jumlah 
Daun  

Jumlah 
Akar 

0 0 9.6000 43.2000 2.2000 

0.5 6.0000 38.6000 1.8000 

1 8.2000 55.2000 2.4000 

Total 7.9333 45.6667 2.1333 

2 0 8.0000 45.2000 .8000 

0.5 7.8000 44.2000 .6000 

1 8.8000 47.2000 .6000 

Total 8.2000 45.5333 .6667 

4 0 5.2000 31.0000 .4000 

0.5 11.2000 45.8000 .4000 

1 7.4000 40.0000 .0000 

Total 7.9333 38.9333 .2667 

6 0 6.2000 18.6000 .0000 

0.5 7.6000 32.0000 .4000 

1 9.0000 41.8000 .0000 

Total 7.6000 30.8000 .1333     

Total 0 7.2500 34.5000 .8500 

0.5 8.1500 40.1500 .8000 

0 8.3500 46.0500 .7500 

Total 7.9167 40.2333 .8000 
 
Hasil analisis data memperlihatkan 
bahwa perlakuan kombinasi Sitokinin 
BAP 4 ppm dan auksin IAA 0,5 ppm, 
menghasilkan jumlah tunas tertinggi 11,2 
tunas pada pengamatan 14 MST. Hasil 
jumlah tunas terendah diperoleh dari 
perlakuan BAP 0 ppm dan IAA 0,5 ppm 
dengan jumlah tunas rata-rata 6 tunas.   

Dari penelitian ini diperoleh 
informasi bahwa pemberian BAP yang  

Tabel 1. Hasil uji ANAVA terhadap 
Jumlah Tunas pada 14 MST 

Source 

Type 
III Sum 

of 
Square

s df 
Mean 

Square F Sig. 

Correcte
d Model 

150.183
a 11 13.653 1.55

9 .142 

Intercep
t 

3760.41
7 1 3760.4

17 
429.
353 .000 

BAP 2.717 3 .906 .103 .958 
IAA 13.733 2 6.867 .784 .462 
BAP * 
IAA 133.733 6 22.289 2.54

5 .032 

Error 420.400 48 8.758   
Total 4331.00

0 60    

Correcte
d Total 570.583 59    
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semakin meningkat dosisnya, 

namun jika tidak diberi penambahan 
auksin (IAA), tidak akan memberikan 
respon peningkatan jumlah tunas 
(Gambar 1). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rahman (2001) pada perbanyakan klon 
nanas (Ananas comosus (L.) Merr.). 

 
Penambahan auksin pada media 

yang mengandung sitokinin akan 
meningkatkan penambahan jumlah 
tunas, namun jika ditambahkan sitokinin 
tanpa dikombinasikan dengan auksin 
tidak memacu jumlah tunas (Harahap, 
2011c, Silvina, 2007, Samudin, 2009). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Rata-rata jumlah tunas pada 

14 MST                    hasil perlakukan 
Auksin dan Sitokinin 

 
2. Jumlah Daun 

 
Jumlah daun pada 14 MST 

dipengaruhi secara signifikan  oleh ZPT 
sitokinin (BAP, F hitung 7,531 dan sign 
0,000), dipengaruhi oleh ZPT Auksin 
(IAA, F hitung 6,776 dan sign 0,003) dan 
dipengaruhi oleh interaksi BAP dan IAA 
(F hitung 2,262, sign 0,053).  

 
Gambar 2. Rata-rata jumlah daun pada 14 
MST hasil perlakukan Auksin dan 
Sitokinin.  

Hasil pengamatan pada 14 MST 
menunjukkan bahwa penambahan 
konsentrasi sitokinin (BAP) yang diiringi 

Tabel 1. Hasil uji ANAVA terhadap Jumlah 
Daun pada 14 MST 

    

Source 

Type III 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

4894.733
a 

11 444.976 4.519 .000 

Intercept 97123.26
7 1 97123.2

67 
986.4

40 .000 

BAP 2224.333 3 741.444 7.531 .000 
IAA 1334.233 2 667.117 6.776 .003 
BAP * 
IAA 1336.167 6 222.694 2.262 .053 

Error 4726.000 48 98.458   
Total 106744.0

00 60 
   

Corrected 
Total 9620.733 59    
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penambahan konsentrasi auksin (IAA) 

akan menurunkan jumlah daun yang 
terbentuk. Jumlah daun terendah 
dihasilkan dari perlakuan BAP 6 ppm 
dan IAA 0 ppm dengan jumlah daun 
rata-rata 18.6 helai.  

Jumlah daun tertinggi dihasilkan 
dari perlakuan BAP 0 ppm dan IAA 1 
ppm dengan jumlah rata-rata jumlah 
daun 55, 2 helai (Gambar  2). Dibutuhkan 
konsentrasi tertentu untuk memacu 
pertumbuhan jumlah daun (Nusyirwan, 
2011, 2012). 

 
3. Jumlah Akar 

 
Hasil analisis statistik 

menunjukkan, ZPT sitokinin (BAP) 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap pertambahn jumlah akar, 
sementara ZPT Auksin (IAA) dan 
interaksi sitokinin (BAP) dan auksin 
(IAA)  tidak memberi pengaruh 
signifikan terhadap pertambahan jumlah 
akar.  

Hasil uji lanjut memperlihatkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi 
sitokinin (BAP) yang diberikan akan 
semakin menurunkan jumlah akar yang 
terbentuk.  

Akar terbanyak dihasilkan dari 

perlakuan BAP 0 ppm dikombinasikan 
dengan IAA 1 pp dengan rata-rata 
jumlah akar yang terbentuk  2,4 akar 
setelah diamati 14 MST (Gambar 3).  

Hal ini dapat dipahami karena 
akar akan terbentuk jika didalam media 
tersebut mengandung auksin lebih tinggi 
dibanding sitokinin (Harahap, 2011, 
Puspita, 2009). 

 
                        Gambar 3. Rata-rata jumlah akar 
pad                           Pada 14  MST hasil perlakuan 
            Auksin dan Sitokinin 
  
          

 
 
 
 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:JMLH AKAR M 14    

Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 40.000a 11 3.636 1.484 .169 
Intercept 38.400 1 38.400 15.673 .000 
BAP 37.867 3 12.622 5.152 .004 
IAA .100 2 .050 .020 .980 
BAP * IAA 2.033 6 .339 .138 .990 
Error 117.600 48 2.450   
Total 196.000 60    
Corrected Total 157.600 59    

a. R Squared = ,254 (Adjusted R Squared = ,083)   
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KESIMPULAN 
  

1. Zat pengatur tumbuh (ZPT) 
Sitokinin, auksin tidak 
mempengaruhi pertambahan 
jumlah tunas, namun interaksi 
keduanya mempengaruhi jumlah 
tunas.  

2. ZPT Sitokinin, auksin 
berpengaruh terhadap jumlah 
daun, interaksi keduanya tidak 
mempengaruhi jumlah daun.  

3. ZPT Sitokinin berpengaruh 
terhadap jumlah akar, Auksin dan 
interaksi keduanya tidak 
mempengaruhi jumlah akar.  

4. Semakin tinggi konsentrasi 
sitokinin yang diberikan akan 
semakin menurunkan jumlah 
akar yang terbentuk. 

5. Dibutuhakn kombinasi tertentu 
untuk meningkatkan jumlah 
tunas, jumlah daun dan jumlah 
akar tanaman nanas. 
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